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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

A. Kesimpulan 

  

Pengelolaan pembelajaran dalam sanggar seni memiliki peran yang sangat 

vital dalam hal pelaksanaan sebuah pembelajaran, dan dalam hal ini menyangkut 

pada pengembangan sumber daya secara maksimal dengan tujuan agar produk 

yang dikembangkan memiliki nilai guna yang lebih. Oleh karena pengelolaan 

pembelajaran Sanggar Seni Davortemusc, sanggar seni tersebut dapat 

menghasilkan peserta didik yang unggul dalam berkegiatan seni, dan meraih 

banyaknya prestasi dibidang seni, serta banyaknya minat peserta didik yang ingin 

berkegiatan seni di Sanggar Seni Davortemusc.  

Berdasarkan uraian tentang hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Keberhasilan Sanggar Seni Davortemusc ini karena 

didukung adanya pengelolaan yang matang dari pembina, pelatih dan pengurus 

sanggar dalam hal mengelola pembelajaran yang ada di Sanggar Seni 

Davortemusc. Pada setiap kegiatan pembelajaran pembina dan pelatih yang 

memberikan materi juga sangat bersemangat dan memberikan banyak motivasi 

kepada anggota sanggar yang mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga anggota 

sanggar yang awalnya belum bisa menjadi mahir dengan proses pembelajaran 

yang terbilang mempunyai waktu latihan seminggu satu kali pertemuan.  

Demikian juga dengan adanya evaluasi yang bisa membuat peserta didik 

bermain dengan baik dan benar. Meskipun memang dalam hal pelaksanaannya 
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masih jauh dari kata sempurna. Walaupun demikian hal itu tidak menyurutkan 

semangat dari pembina, pelatih, pengurus sanggar dan peserta didik yang 

tergabung dalam keanggotan Sanggar Seni Davortemusc. Dalam hal ini, yang 

meliputi  pengelolaan  pembelajaran Sanggar Seni Davortemusc yaitu 

perencanaan,  pengorganisasian,  pengarahan  dan  pengawasan. Pengelolaan 

pembelajaran di Sanggar Seni Davortemusc itu sendiri terlihat pada persiapan 

untuk mengikuti acara Festival Sriwijaya dibulan agustus 2021 yang mewakili 

Tim Kesenian Kab. OKU Timur. 

Sementara itu keberhasilan Sanggar Seni Davortemusc juga tidak mungkin 

bisa terjadi jika tidak ada dukungan penuh dari pihak sekolah yang sudah 

memberikan sarana dan prasarana meskipun dengan kondisi yang masih seadanya. 

Tetapi hal itu sama sekali tidak menjadi penghalang bagi Sanggar Seni 

Davortemusc untuk tetap berprestasi dan mengharumkan nama baik sekolah, 

kabupaten. 

B. Saran 

 

Setelah melakukan penelitian mengenai Pengelolaan Pembelajaran 

Sanggar Seni Davortemusc di SMAN 3 Martapura, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut.  

1. Bagi SMAN 3 Martapura 

Sebaiknya pihak SMAN 3 Martapura lebih mendukung dan 

mengembangkan Sanggar Seni Davortemusc dengan memberikan tempat 

latihan khusus serta sarana dan prasana yang lama diganti dengan yang baru 
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guna memberi anggota yang mengikuti Sanggar Seni Davortemusc lebih 

antusias dalam ikut sertanya berkegiatan di dalam Sanggar Seni Davortemusc.   

2. Bagi Sanggar Seni Davortemusc 

Lebih ditingkat lagi dalam mengolah sumber daya manusia guna 

menjadi pelatih-pelatih di setiap divisi yang ada di Sanggar Seni 

Davortemusc agar nantinya memberikan kemudahan bagi pelatih utama 

dalam berkoordinasi sesama pelatih guna mencapai keberhasilan di setiap 

divisi yang ada di Sanggar Seni Davortemusc. 

2. Bagi Pembina dan Pelatih  

Hendaknya pembina dan pelatih terus memberikan energi positifnya 

kepada seluruh anggota sanggar, dan memberi inovasi baru dalam melatih 

guna mempertahankan semangat siswa dalam berlatih.  
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